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Mengapa kamu tidak mau berjuang di jalan Allah dan (membela) orang-orang

yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya

berdoa: “Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dart negeri yang zalim penduduknya
ini, dan berilah kami pelindung dan penolong dan sisi-Mu”

(QJS. AN-NUA’ [4): 75)
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak kutub pendulum peradaban umat Islam bersentuhan dengan modemitas dan post-
modernitas, disiplin keilmuan tafsir seolah-olah menjadi “primadona” baru yang mendapat
prioritas lebih besar untuk dijadikan sentral kajian keilmuan, ketimbang disiplin keilmuan
Islam lainnya. Penyebabnya tidak lain adalah sikap umat Islam yang menempatkan al-Quran
sebagal sumber dan referensi utama ajaran agama dalam membangun dan mengembangkan
kebudayaan dan peradaban mereka.

Sebagaimana dimaklumi, al-Quran tidak saja menempati posisi sentral dalam perkem-
bangan dan pengembangan peradaban Islam -termasuk di dalamnya ilmu-ilmu keislaman-,
namun juga menjadi inspirator dan pemandu bagi gerakan-gerakan umat Islam sepanjang lima
belas abad sejarah pemikiran dan peradabannya.! Di kalangan umat Islam, teks al-Quran hadir
sebagai pusat pusaran wacana keislaman yang terus berputar dan tak pernah berhenti. Bahkan,
gelombang gerak putarannya justru semakin membesar dan membentuk gerak putaran sentri-
fugal dan sentripetal secara bersamaan. Terbentuknya gerak putaran sentrifugal (gerak dan
kesadaran mistikal ke Iuar) dikarenakan al-Quran mempunyai daya dobrak dan mampu mendo-
rong umat Islam untuk melakukan penafsiran dan pengembangan makna atas ayat-ayatnya.

Daya dorong yang sangat kuat dari al-Quran inilah yang telah memicu pengembaraan
intelektual di kalangan umat Islam selama lima belas abad ini. Walhasil, ribuan dan bahkan
jutaan buku telah terbit serta ratusan fakultas yang secara khusus mengkaji persoalan al-Quran
ini telah muncul sebagai dampak dari kehadirannya. Ibarat sebuah ledakan nuklir, kehadiran al-
Quran pada abad ke-6 itu, masih memancarkan getarannya hingga saat ini. Gelombang radiasi

yang ditimbulkannya bukannya melemah, tetapt malah menguat dan melahirkan pusat-pusat

' Hasan Hanafi, al-Yamin wa al-Yasdr fi al-Fikr ad-Dini (Mesir: Madbuli, 1989), hlm. 77.



pusaran baru. Jika diilustrasikan sebagai sebuah sumber mata air atau pusat tenaga listrik,
maka daya pancar intelektual dan spiritualnya semakin berkembang dan tak pernah menyusut.
Di sisi lain, arus gerak sentrifugal itu sekaligus dibarengi dengan arus gerak sentripetal; yakni
ketika didapati upaya yang sangat kuat di kalangan umat Islam untuk selalu merujuk langsung
pada al-Quran, meskipun wacana keislaman yang telah berlangsung selama belasan abad, telah
banyak melahirkan tafsir dan komentar mengenai berbagai bidang persoalan kehidupan yang
sekular. Dapat dipastikan bahwa tidak ada satu teks pun kecuali al-Quran yang memiliki daya
gravitasi dan kemampuan akomodatif yang begitu kuat, sehingga segala bentuk perbedaan dan
silang pendapat antara beragam madzhab mengenai persoalan-persoalan keislaman, semuanya
merasa perlu untuk mendapatkan argumentasi, tempat, pembenaran dan legitimasi dan ayat-
ayat al-Quran.’

Gambaran ini mengisyaratkan bahwa perkembangan peradaban Islam selama ini
berporos pada teks, dengan hulu dan muara akhirnya adalah teks al-Quran dan Hadits. Berba-
gai penelitian dan kajian yang dilakukan oleh para cendekiawan muslim kontemporer, juga
menyatakan hal senada. Sangat sulit untuk menutup mata dari kenyataan bahwa teks (al-Quran
dan Hadits) sangat memainkan peran yang dominan dalam perkembangan peradaban Islam.
Saking dominannya, Ali “~rb sampai-sampai menyatakan bahwa yang membentuk peradaban
Islam adalah teks, dan peradaban Islam adalah peradaban teks.’ Dan bahkan, tidak jarang di-
tambahkan juga ungkapan bahwa al-Quran dan Hadits sebagai teks yang menjadi poros pera-
daban Islam itu telah dipandang final dan “tertutup”, sehingga “ilmu-ilmu turunan” dan dua
sumber itu, -terutama disiplin Ilmu-ilmu al-Quran dan Ilmu-ilmu Hadits-, telah dianggap

sebagai disiplin keilmuan yang sudah selesai dan “gosong”.*

2 Komaruddin Hidayat, Menafsirkan Kehendak Tuhan (Jakarta: Teraju, 2003), him. 17.

* Ali Harb, Hermeneutika Kebenaran, terj. Sunarwoto Dema (Yogyakarta: LKiS, 2003), hlm. 31.

* Nasr Hamid Abu Zaid mensinyalir adanya kecenderungan para ulama untuk menganggap ilmu-ilmu al-
Quran itu -juga ilmu-ilmu Hadits- telah “matang dan gosong” (nadhaja wa ihtaraga). Untuk keterangan lebih rinci,
lihat: Nashr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qurdn: Kritik Terhadap Ulum al-Quran, terj. Khoiron Nahdlyyin
(Yogyakarta: LKiS, 2001), him. 4.



Namun, sikap umat Islam yang menempatkan teks (al-Quran dan Hadits) sebagai poros
peradaban ini, menemukan batu sandungannya -jika tidak boleh dikatakan “dipermasalahkan”-
di hadapan modernitas. Hal im merupakan konsekuensi logis dan kenyataan bahwa al-Quran
sebagai teks (nash) adalah bersifat terbatas, sedangkan problem sosial kemanusiaan yang diha-
dapi manusia senantiasa berkembang sebagai konteks (waqd’i‘) yang bersifat tidak terbatas.
Meskipun terdapat keyakinan di kalangan umat Islam yang mengatakan bahwa al-Quran sha-
lih li kulli zaman wa makan (al-Quran itu selalu sesuai -untuk diterapkan- di setiap waktu dan
tempat), namun keyakinan itu menjadi paradoks di hadapan kenyataan yang mengungkapkan
bahwa an-nash mutandhiyah wa al-waqd’i‘* ghairu mutandahiyah (teks bersifat terbatas, namun
konteks tidak terbatas). Lantas, bagaimana mungkin al-Quran sebagai teks yang terbatas akan
sanggup menjelaskan realitas kehidupan sosial-kemanusiaan yang tidak terbatas?

Di titik ini, umat Islam tentu saja tidak akan menerima jika dikatakan bahwa al-Quran
sudah ketinggalan zaman, sehingga tidak berhak lagi untuk ikut berbicara tentang persoalan
sosial-kemanusiaan dewasa ini. Sementara, kandungan al-Quran tentunya juga tidak mungkin
dirubah atau ditambahkan untuk menjadikannya kontekstual (baca: untuk menjadikannya tidak
terbatas). Yang paling mungkin adalah mengotak-atik cara baca umat Islam terhadapnya,
sehingga keumuman makna yang dikandung al-Quran (dan Hadits) dapat dijadikan referensi
yang mampu merespon perkembangan problem sosial-kemanusiaan yang spesifik dan tidak
terbatas itu. Dengan kata lain, keumuman makna al-Quran harus selalu ditafsirkan ulang sesuai
dengan tuntutan era kontemporer yang dihadapi umat manusia.’

Untuk bisa mengkontekstualisasikan keumuman makna yang dikandung al-Quran itu,
sudah barang tentu dituntut upaya yang sungguh-sungguh untuk mendialogkan horizon teks
(al-Quran) dengan horizon penafsir yang dilatar-belakangi oleh konteks persoalan sosial-

kemanusiaan yang dihadapinya pada masa kontemporer ini. Upaya untuk mendialogkan dua

* Muhammad Syahrur, al-Kitdb wa al-Qurdn: Qirdah Mu ‘dshirah (Damaskus: Ahali li an-Nasyr wa at-
Tauzi‘, 1992), him. 33. Lihat juga: Amin al-Khuli, Mandhij ar-Tajdid fi an-Nahw wa al-Baldghah wa ar-Tafsir wa
al-Adab (Beirut: Darul Ma‘rifah, 1961), him. 302.



horizon yang berbeda ini bertujuan untuk menghasilkan pembacaan yang produktif terhadap-
nya. Di sisi lain, mendialogkan dua horizon yang berbeda ini mengandaikan sikap yang tidak
menerima begitu saja pendapat yang mengatakan bahwa disiplin ‘Uliim al-Quran telah diang-
gap sebagai disiplin keilmuan yang sudah selesai dan “gosong”, sebagaimana disebutkan di
atas. Akan tetapi sebaliknya, upaya pengembangan yang terkait dengan konsep-konsep dan
teori, serta proses dan prosedur disiplin ‘Uliim al-Quran, harus senantiasa digalakkan, sehing-
ga muncul metodologi-metodologi baru dalam tubuh disiplin ini, yang sesuai dengan perkem-
bangan situasi sosial, budaya, ilmu pengetahuan dan peradaban manusia.’

Sampai di sini, munculnya metodologi tafsir kontemporer serta persinggungannya
dengan disiplin hermeneutika merupakan faktisitas yang tidak terelakkan. Agar al-Quran tetap
bisa diposisikan sebagai poros peradaban dan sekaligus bersifat kontekstual, maka harus di-
munculkan kemungkinan-kemungkinan metodologis bagi penafsirannya. Di samping itu, sang
penafsir harus membuka diri terhadap struktur makna yang dikandung oleh al-Quran dan mem-
biarkan makna tersebut “berbicara” kepadanya. Barangkali, hanya dengan demikian, dinamika
pemikiran umat Islam dan penafsiran terhadap al-Quran akan tetap terjaga dan dilestarikan.

Terkait dengan perkembangan persoalan umat yang menghendaki solusi-solusi konkrit
dari al-Quran itu, maka menarik untuk dicermati salah satu persoalan utama dewasa ini, yakni
tentang pluralisme. Persoalan pluralisme ini menjadi menarik ketika bersentuhan dengan tuntu-
tan untuk ‘“kembali kepada al-Quran dan Sunnah”. Pada titik in1, persoalan ini seringkali meng-
hadapkan penafsir pada keharusan untuk meninjau ulang mekanisme dan metode penafsiran al-
Quran, karena adanya ketidak-cocokan dan kesenjangan realitas teks dengan konteks penafsir.

Harus diakui, bahwa persoalan pluralisme ini bukanlah concern disiplin keilmuan tafsir

maupun disiplin keilmuan al-Quran. Akan tetapi, ketika persoalan tersebut telah melibatkan

® M. Amin Abdullah ikut menegaskan bahwa perkembangan situasi sosial, budaya, politik, ilmu
pengetahuan dan revolusi informasi, turut memberi andil bagaimana seharusnya memaknai kembali teks-teks
keagamaan. Untuk lebih rinci, lihat: Amin Abdullah, “Kajian llmu Kalam di IAIN Menyongsong Perguliran
Paradigma Keilmuan Keislaman Pada Era Milenium Ketiga” dalam Al~Jami‘ah: Journal of Islamic Studies IAIN
Sunan Kalijaga, No. 65, VI, 2000, him. 93.



ayat-ayat al-Quran untuk menjustifikasi kebenaran suatu bentuk pemahaman terhadapnya,
maka pada waktu itu seharusnya disiplin keilmuan tafsir tidak tinggal diam. Namun sayang,
adanya anggapan bahwa ‘Uliim al-Qurdn sudah final dan “gosong”, menjadikan disiplin keil-
muan ini membutuhkan waktu -jika tidak boleh mengatakan: gagap- untuk merespon persoalan
tersebut. Persoalan pluralisme agama dan persoalan-persoalan yang muncul darinya dianggap
bukan wilayah kajian tafsir dan ‘Uliim al-Quran, sehingga disiplin keilmuan in1 tidak harus
“berkeringat-keringat” untuk memperdebatkannya.

lalam konteks penelitian ini, sikap menjustifikasi pandangan tertentu terhadap persoa-
lan pluralisme dengan menggunakan dalil-dalil penguat dan ayat-ayat al-Quran mengenainya,
menjadi titik tolak untuk menehisik lebih jauh kepada kecenderungan metodologis para justifi-
cator tersebut dalam meneguhkan pandangan mereka. Untuk itu, penulis merasa perlu untuk
memilih pemikiran tokoh tertentu yang terhbat langsung dalam persoalan pluralisme agama
ini, dan -yang lebih pokok- bagaimana tokoh tersebut melakukan pembenaran-pembenaran ter-
tentu atas pemikirannya, dengan cara menyandarkan argumen-argumen yang dikemukakannya
kepada ayat-ayat al-Quran tentang pluralisme.

Cak Nur mewakili gagasan pluralisme dari wilayah -Indonesia- yang mayoritas Islam,
dan Farid Esack mewakili wilayah yang sebaliknya. Pemilihan ini, selain dilatar-belakangi
oleh sikap “jusifikatif” dani kedua tokoh itu mengenai pandangan mereka tentang pluralisme,
juga disebabkan oleh “hasrat” penulis untuk melihat persamaan dan perbedaan, kelebihan dan
kekurangan kedua tokoh itu dalam menyikapi persoalan pluralisme dalam konteks sosial-
budaya dan keberagamaan yang berbeda. Dengan kata lain, melalui dua tokoh ini, penulis
ingin mengungkap tantangan riil yang seharusnya dihadapi oleh disiplin keilmuan tafsir dan
‘Ulam al-Quran; bahwa penafsiran suatu ayat al-Quran tertentu, benar-benar tidak bisa
dilepaskan dari konteks kekimannya, terlebih lagi terhadap ayat-ayat yang terkait dengan aspek

mu ‘amalah.



Gagasan pluralisme Cak Nur dan bagaimana dia menafsirkan ayat-ayat al-Quran, serta
bagaimana dia mengaitkan keduanya dengan konteks Indonesia sebagai negara yang tergolong
plural dalam hal agama, -secara akademis- merupakan persoalan yang senan-tiasa menarik
untuk dikajt dan berbagai sudut pandang. Bagi Cak Nur, pluralisme haruslah didasarkan atas
visi dasar pluralisme, yakni penegasan varian pluralitas harus mampu bersikap terbuka terha-
dap kebenaran vanan lainnya, atau setidaknya mengakut adanya kebenaran yang ditemukan
oleh varian lain. Cak Nur dalam konteks ini mengatakan: “Kita bisa merefleksikan, apa yang
bisa terjadi, jika agama menjadi tertutup dan penub kefanatikan, lalu mengklaim kebenaran
sendini dengan “mengirim ke neraka” agama lain. Inilah yang menimbulkan the problem of
truth claim (klaim kebenaran)”.’

Gagasan tentang pluralisme ini selanjutnya dikaitkan oleh Cak Nur dengan argumen
pluralisme yang terkandung dalam al-Quran.* Menurutnya, gagasan pluralisme hendaknya dili-
hat dan kerangka besar gagasan al-Quran tentang kebenaran, yakm menyangkut pemahaman
tentang masalah yang diklaim benar oleh umat beragama, khususnya umat Islam. Oleh karena
itu, dalam pandangannya, kebenaran bukanlah taken for granted, statis dan tidak berubah.’
Dan sinilah kemudian ia mengandaikan adanya proses dialog antara para pemeluk agama
dalam rangka mengungkap kebenaran yang plural tersebut, dan menghindan klaim kebenaran,
sebagaimana dipahaminya dari ayat-ayat al-Quran yang mengungkap tentang hal itu.

Sementara itu, Esack juga menghadapi persoalan pluralisme yang sama, meskipun
dalam aksentuasi yang berbeda dani pluralisme yang dihadapi oleh Cak Nur. Tidak berlebihan

jika dikatakan bahwa pluralisme -di samping penindasan dan pembebasan- merupakan pintu

" Nurcholish Madjid, “Klaim Kebenaran™, dalam Cendikiawan dan Religiusitas (Jakarta: Paramadina,
2001), him. 59

* Pada kesempatan ini, penulis tidak harus terburu-buru untuk menyimpulkan manakah yang lebih dahulu
antara pembacaan Nurcholish terhadap ayat-ayat al-Qurin mengenai pluralisme atau pembacaannya terhadap
konsep dasar pluralisme tersebut dan kenyataan pluralisme agama di Indonesia. Hal ini justru menjadi salah satu
titik persoalan yang harus diteliti dalam kesempatan ni.

® Nurcholish Madjid, “Modernisasi 1alah Rasionalisasi, bukan Westernisasi”, dalam /slam Kemodernan
dan Keindonesiaan, (Bandung: Mizan, 1993), him. 175.



gerbang utama yang harus dilewati untuk memasuki horizon pemikiran Esack secara umum.
Gagasan Esack mengenai hal ini, dilatar-belakangi oleh gambaran kondisi sosio-politik dan
religius komunitas Islam Western Cape, Afrika Selatan pasca 1970 -bahkan lebih awal lagi-,
hingga 1989. Di Western Cape, Islam hanyalah berlaku sebagai agama minoritas di tengah
mayoritas masyarakat Afrika Selatan yang ditindas oleh kekuasaan rezim apartheid, yang tidak
berperikemanusiaan. Dalam konstruk masyarakat yang plural itu, pluralisme telah dimanfaat-
kan oleh segelintir orang untuk menimbulkan ketidak-adilan bagi pihak lain (agama, ras, jenis
kelamin). Penderitaan Esack kecil dan kesengsaraan yang dialami keluarganya, merupakan
potret mikro dari penindasan yang menyeluruh yang dilakukan oleh sistem apartheid terhadap
masyarakat Afrika Selatan. Hal yang menarik adalah bahwa pendentaan dan penindasan itu
justru dicarikan legitimasinya dari ajaran-ajaran agama, demi kepentingan golongan tertentu.
Dapat dikatakan bahwa agama hanya diperebutkan oleh masing-masing golongan; penindas
atau tertindas. Dalam hal ini, mereka menggunakan kitab suci -referensi teks yang sama- untuk
menyokong argumentasi mereka.

Bagi Esack, kenyataan yang demikian itu merupakan bentuk dari pemahaman yang
sempit terhadap ayat-ayat al-Quran. Dalam internal umat Islam sendiri, Esack menemukan
bahwa banyak ayat-ayat al-Quran yang dijadikan landasan oleh sayap Islam konservatif ini
untuk mengecam Esack, yang dituduh telah melakukan kolaborasi dengan kaum kafir. Terlebih
lagi, mereka memberi cap “kafir” bagi orang-orang yang bekerjasama dengan Yahudi dan
Nasrani, meskipun demi praksis pembebasan.

Dart sinilah Esack melakukan kajian-kajian yang lebih intens terhadap al-Quran. Esack
berusaha meyakinkan bahwa transformasi sosial tidak sepenuhnya dikendalikan oleh teks-teks
suci agama, akan tetapi lebih disebabkan oleh kondisi dan tantangan sosial yang berlaku. Arti-
nya, untuk bisa melakukan transformasi sosial maka pilihan pertama yang harus diambil adalah

memahami konteks sosial, bukan teks suci agama. Oleh karena itu, -menurutnya- pembacaan



terhadap ayat-ayat al-Quran tentang pluralisme harus dimulai dari membaca konteks di mana
ayat-ayat tersebut hendak diterapkan.

Dapat dilihat adanya perbedaan titik pijak antara kedua tokoh itu dalam menafsirkan
ayat-ayat pluralisme, di samping juga akan bisa ditemukan persamaan-persamaan yang terda-
pat antara keduanya. Hal itu tentunya terkait dengan konteks sosial-politik keagamaan yang
berbeda yang dihadapi oleh dua tokoh tersebut, di samping juga disebabkan oleh faktor-faktor
lainnya. Oleh sebab itu, persoalan ini menjadi penting untuk diteliti dan dielaborasi lebih
lanjut, tetapi bukan untuk menemukan mana yang benar atau mana yang paling benar, namun
Justru untuk menemukan keunikan corak penafsiran kedua tokoh tersebut dan bagaimana
seharusnya disiplin keilmuan tafsir dan ‘Ulim al-Qurdn menyikapi hal yang sama, yang

membutuhkan solusi yang mendesak terhadapnya.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa rumusan masalah yang dipilih
untuk dijadikan sentra pembahasan, yaitu:
1. Bagaimanakah kajian hermeneutika al-Quran kontemporer merambah hingga persoalan
pluralisme?
2. Bagaimanakah konstruk metodologi hermeneutika Cak Nur dan Farid Esack terhadap
ayat-ayat al-Quran mengenai pluralisme, serta bagaimanakah karakteristik dan keuni-

kan masing-masingnya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Selanjutnya, penelitian ini memiliki beberapa tujuan: pertama, mendeskripsikan,
menelusuri, serta memahami konstruksi teoritis penafsiran Cak Nur dan Esack terhadap ayat-
ayat al-Quran mengenai pluralisme. Kedua, mengungkapkan signifikansi konstruksi teoritis

dari dua tokoh tersebut dalam penafsiran ayat-ayat al-Quran mengenai pluralisme, khususnya



terhadap tantangan pluralisme agama yang dihadapi oleh umat Islam dewasa im. Ketiga,
mengkaji dan memahami konstruksi tersebut dalam kerangka besar hermeneutika sebagai
“pisau bedah” alternatif terhadap al-Quran. Dan keempat, menemukan kekhasan, keunikan dan
karakteristik dari konstruksi teoritis dan penafsiran dua tokoh tersebut, untuk dipahami dalam
konteks sosial-politik-keagamaan yang dihadapi oleh keduanya.

Selain itu, penelitian ini juga memiliki kegunaan dan diharapkan akan bisa memenuhi
beberapa kebutuhan, diantaranya: pertama, sebagai kontribusi wacana dan pemikiran yang
dinamis bagi khasanah Islam kontemporer. Kedua, sebagai kontribusi penulis bagi penelitian-
penelitian sejents berikutnya. Ketiga, hasil penelitian ini digunakan untuk melengkapi
persyaratan kelulusan jenjang strata satu sebagai Sarjana Theologi Islam pada Fakultas

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga.

D. Tinjauvan Pustaka

Pada dasarnya, baik Cak Nur maupun Farid Esack, bukanlah obyek asing yang
seringkali diteliti oleh para pemerhati keilmuan di berbagai disiplin. Demikian pula dengan
pluralisme, yang akhir-akhir imi justru digandrungi dan bahkan diharamkan keberadaannya.
Dalam penelitian yang terpisah antara kedua tokoh tersebut menyangkut topik pluralisme ini,
beberapa penelitian sejenis juga telah banyak dilakukan. M. Hudaeri dalam tesisnya yang
berjudul Ketuhanan, Kemanusiaan dan Pluralisme Agama: Studi atas Pemikiran Nurcholish
Madjid, menyajikan gagasan pluralisme Cak Nur dalam kaitannya dengan wacana kemanusi-
aan sebagai jawaban terhadap tantangan modernitas dalam konteks keindonesiaan. Meskipun
tesis ini mengkaji gagasan Cak Nur tentang pluralisme, namun tesis ini tidak menyentuh
bagaimana gagasan tersebut terkait dengan cara baca Nurcholish terhadap ayat-ayat al-Quran
mengenai pluralisme.

Secara khusus, Taufiq juga mengadakan penelitian khusus terhadap pluralisme Cak

Nur ini, yang disajikan dalam judul yang sama dengan fokus kajiannya :but. Namun, juga
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tidak ditemukan relevansi kajian tersebut dengan konstruksi teoritis Cak Nur dalam
memunculkan gagasannya itu.

Penelitian yang lebih menyentuh hingga konstruk metodologi ini1 dilakukan oleh Nur
Khalik Ridwan dalam bukunya yang berjudul: Pluralisme Borjuis: Kritik atas Nalar Plurali-
sme Cak Nur. Dalam rangkaian kritik -yang cukup pedas-, Ridwan berupaya membongkar
gagasan pluralisme yang disuarakan Cak Nur, untuk menemukan nalar yang berada di balik
gagasan tersebut. Tulisan ini sangat beraroma hermeneutis, sehingga memposisikan Cak Nur
dan gagasan pluralismenya itu sebagai teks yang harus dibaca secara kritis. Akan tetapi, sulit
untuk memastikan kerangka referensial manakah yang digunakan Ridwan untuk membedah
gagasan Cak Nur ini. Hal itu terlihat dant banyaknya teori yang tumpang-tindih digunakan,
khususnya pada bagian pertama karyanya tersebut. Sangat disayangkan jika dalam telaah ini,
Ridwan terlalu banyak melakukan “pemborosan teoritis” di atas.

Di samping itu, banyak sekali penelitian-penelitian dan karya-karya intelektual lainnya,
yang membahas tentang gagasan pluralisme Cak Nur ini. Akan tetapi, dan sekian banyak itu,
sulit untuk menemukan penelitian yang mengkhususkan pembahasannya pada konstruk meto-
dologi Cak Nur mengenai pluralisme ini.

Sementara itu, tidak kalah dengan Cak Nur, gagasan pluralisme yang dikumandangkan
Esack juga seringkali dijadikan obyek penelitian ilmiah, baik pada level teoritis gagasannya
itu, maupun pada level penafsiran Esack terhadap ayat-ayat al-Quran mengenai pluralisme.
Dalam tesis yang berjudul : Al-Quran dan Pembebasan: Kajian Metodologis atas Pemikiran
Farid Esack, Ahmala berusaha mengungkap kerangka metodologis penafsiran Farid Esack
terhadap al-Quran pada umumnya. Di samping itu, Ahmala juga berupaya mengungkap
implikasi metodologis tersebut terhadap konstruksi pembebasan yang diinginkan dalam Islam.

Erik Sabti Rahmawati juga melakukan penelitian serupa terhadap Esack dalam tesisnya

yang berjudul: Pluralisme Agama dan Solidaritas Antar Iman dalam al-Ouran. Melalui tesis
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im, Rahmawati berupaya mengungkap konsep hermeneutika pembebasan al-Quran yang
dikembangkan Esack, dan juga konsep Esack tentang pluralisme agama dan solidaritas antar
mman, serta alasan-alasan yang mendorong Esack untuk memformulasikan ulang konsep-
konsep tersebut.

Selanjutnya, skripst dart Hadiansyah Yudistira yang berjudul Hermeneutika al-Quran
tentang Pluralisme Agama: Telaah Kritis Atas Hermeneutika Farid Esac dalam Al-Quran,
Liberation and Pluralise: an Islamic Perspective of Interreligious Solidarity Against Oppres-
sion, mengetengahkan kajian tentang konstruksi pemikiran hermeneutika Esack mengenai plu-
ralisme agama dalam konteks Afrika Selatan dan bagaimana mengungkap relasi kepentingan
kekuasaan, politik dan ideologt yang mengalir dalam hermeneutika al-Quran tentang pluralis-
me agama yang disodorkan Esack tersebut. Meskipun bernada kritis, namun skripsi tersebut
lebih banyak mendeskripsikan gagasan Esack ketimbang mengkritisinya.

Dan dalam skripsi yang berjudul Hermeneutika Pembebasan: Studi Kritis Pemikiran
al-Quran Farid Esack dalam Konteks Pembebasan di Afrika Selatan, Mukhlisin juga berupaya
mengungkap bagaimana konstruk sosial, kerangka teoritik dan relevansi gagasan hermeneutika
pembebasan Esack tersebut. Akan tetapi, sekali lagi, kita hanya akan mendapatkan telaah
deskriptif dalam skripsi tersebut, dan belum cukup mengkritisinya.

Dan beberapa kajian yang masih terbatas di atas, penulis belum menemukan penelitian
ataupun karya ilmiah yang berupaya membahas Cak Nur dan Esack secara bersamaan, dalam
arti mengkajinya secara komparatif, guna menemukan karakteristik dan kekhasan masing- |
masingnya, terlebih lagi kajian yang memfokuskan pada aspek metodologi yang digunakan
oleh keduanya. Oleh karena itu, penulis beranggapan bahwa penelitian terhadap topik ini bisa

dipertanggung jawabkan orisinalitas dan kontribusi akademisnya nantinya.
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E. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research). Artinya penelitian
ini dilakukan melalui karya-karya ilmiah, baik yang tertuang dalam buku, majalah, jurnal,
makalah atau apapun yang berkaitan dengan topik pembahasan. Secara garis besar, penelitian
dalam kategon /ibrary research ini terdiri dari dua tahap, yaitu; pertama, tahap pengumpulan
data; dan kedua, tahap pengolahan dan analisis data.

Penelitian ini juga termasuk dalam model penelitian komparatif,'’ yang berarti
melakukan perbandingan atas pemikiran (dalam hal ini: konstruk metodologi) dan
hermeneutika dua tokoh di atas terhadap ayat-ayat al-Quran mengenai pluralisme. Hal itu
dityyukan untuk memahami bagaiman; 1a, melalui penelusuran terhadap relasi dan fungsinya
terhadap konteks sosio-politik-keagamaannya. Paling tidak, melalui upaya komparasi ini,
obyek yang hendak dikaji tersebut bisa lebih dipahami, meskipun tidak ada hubungan wvital
yang sama-sama dimiliki oleh keduanya, karena dalam penelitian yang berbentuk komparasi
ini, sifat-sifat hakiki dalam obyek penelittan dapat menjadi lebih jelas dan lebth tajam.
Komparasi itu memaksa untuk menentukan kesamaan dan perbedaan dengan tegas, sehingga

hakikat objek dipahami dengan semakin murni.

1. Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi terhadap data primer
dan data sekunder. Data primer berupa bahan kepustakaan yang berkaitan langsung dengan
persoalan hermeneutika al-Quran tentang pluralisme, terutama dari perspektif Cak Nur dan
Esack. Sedangkan data sekunder berupa bahan-bahan kepustakaan yang berkaitan -baik secara

langsung maupun secara tidak langsung- dengan data primer.

1 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta; PT RajaGrafindo Persada, 1999), him 142.
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2. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Pada tahap imi dilakukan langkah menganalisa data pnmer dengan menggunakan
bantuan data sekunder dan pendekatan yang dipilih. Sesuai dengan jenis dan model penelitian
di atas, maka proses anahisis data dilakukan dengan menggunakan beberapa pendekatan:
pertama, pendekatan deskriptif-eksploratif, yaitu dengan berupaya memaparkan pembahasan
tema sentral secara apa adanya, tepat, jelas, akurat dan sistematis.!' Kedua, dengan mengguna-
kan pendekatan tekstual-kontekstual. Pendekatan im pada dipopulerkan oleh Fredenick M.
Denny melalui karya-karya kontemporernya tentang Islam, terutama kajian ritual. Signifikansi
pendekatan ini terletak pada upaya yang seimbang antara pemahaman normatif-doktrinal di
satu sisi, dan kontekstualisasi dengan unsur-unsur kesejarahan di sisi lain.'? Kefiga, dengan
menggunakan metode hermeneutis, guna memahami keterkaitan penafsiran kedua tokoh itu
dengan konteks yang mengitaninya. Pendekatan ini juga dimaksudkan untuk menelusuri sejauh
mana kedua tokoh itu menerapkan hermencutika sebagai cara baca terhadap persoalan

pluralisme.

F. Sistematikal bahasan

Sistematika pembahasan pada penelitian ini dibagi menjadi lima bab dan masing-
masing bab dicabangkan kepada beberapa sub-bab untuk mencapai pembahasan yang utuh dan
sistematis.

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiwri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan

sistematika pembahasan.

' Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafar ( Yogyakarta: Kanisius,
1990), him. 54.

12 Frederick M. Denny, An Introduction to Islam (New York: Macmillan, 1985).
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Bab kedua, membahas tentang sketsa biografi Cak Nur dan Farid Esack, yang meling-
kupi biografi intelektual, iwayat hidup, latar belakang pemikiran, karya-karya, dan visi dasar
dari gagasan masing-masing tentang pluralisme.

Bab ketiga, memberikan gambaran umum tentang hermeneutika dan bagaimana perso-
alan pluralisme bersentuhan dengan hermeneutika al-Quran. Tentang hermeneutika, penulis
mencoba memberikan penekanan kepada aspek-aspek penting, terutama di ranah teoritis her-
meneutika ini. Penelusuran dimulai dari ruang lingkup hermeneutika secara umum, terkait
dengan pendefinisian awal, perkembangan hermeneutika dalam berbagai kategorinya, problem
hermeneutis, dan bagaimana problem itu terjadi di wilayah hermeneutika al-Quran. Spesifikasi
persoalan ditekankan pada pluralisme, dengan mengedepankan asumsi-asumsi dasar pluralisme
dan bagaimana tanggapan normatif al-Quran tentangnya.

Pada bab keempat, dilakukan perbandingan metodologi Cak Nur dan Esack, terkait
dengan persoalan hermeneutika al-Quran mengenai pluralisme ini. Perbandingan ini dilakukan
secara terpisah, guna menemukan karakteristik metodologi masing-masing tokoh itu, yang
berkisar tentang premis dasar dan perangkat analisis yang digunakan oleh kedua tokoh itu.
Pembahasan diakhiri dengan penekanan pada pola umum hermeneutika al-Quran tentang
pluralisme yang diterapkan oleh masing-masing tokoh tersebut.

Pembahasan ini diakhiri dengan bab kelima, yakni penutup, yang berisi kesimpulan dan
saran-saran. Dan untuk melengkapinya, ditambahkan pula daftar pustaka dan daftar riwayat

hidup penulis.



BABYV

PENUTUP

\. Kesimpulan

Secara ringkas, eksplorasi dan pemaparan mengenai topik penelitian ini, dapat disim-
yulkan dalam dua point penting berikut ini:

Pertama, hermeneutika muncul dari ranah penafsiran Kitab Suci, khususnya terhadap
3ibel. Sejak awal, hermeneutika berurusan dengan penafsiran, dan yang ditafsirkan adalah
eks. Namun dalam perkembangannya, teks tidak dimaknai sebatas materi-materi tertulis saja,
etapi meluas cakupannya hingga segala sesuatu yang bisa disejajarkan dengannya; dalam arti
isa ditafsirkan. Hal ini karena yang dituju oleh hermeneutika adalah makna yang terkandung
lalam teks yang hendak ditafsirkan itu.

Persoalan makna menjadi penting karena ia inheren dalam relasi yang saling terkait
ntara kutub-kutub yang membentuknya. Hermeneutika mengenal kutub-kutub ini dengan
stilah “struktur triadik”, yang berupa kutub-kutub pengarang (author), pembaca (reader), dan
emirsa (audiens). Pada dasarnya, perkembangan hermeneutika yang mampu merambah ilmu-
Imu sosial, sejarah, filsafat, dan seterusnya, dikarenakan adanya perluasan pengertian terhadap
nasing-masing kutub itu. Semakin luas pengertian yang diberikan kepada masing-masing
utub itu, maka semakin kompleks problem hermeneutis yang dimunculkannya.

Hermeneutika al-Quran tentang pluralisme lahir dari kompleksitas problem hermeneu-
1s ini. Di satu sisi, ada tuntutan untuk memahami makna yang terkandung dalam al-Quran,
hususnya tentang persoalan pluralisme, sedangkan di sisi lain, tidak ditemukan adanya kese-
agaman penafsiran atas teks yang terkait dengan persoalan imi. Di samping itu, persoalan plu-
alisme bisa juga dilihat sebagai “teks” otonom yang memiliki dinamikanya sendiri. Persoalan

uga akan semakin kompleks ketika diketahui bahwa penafsiran terhadap teks al-Quran tentang
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pluralisme ini tidak immune dari kepentingan-kepentingan tertentu, baik yang beraroma politis,
ideologis, maupun untuk melanggengkan dominasi kelompok sosial-keagamaan tertentu atas
kelompok lainnya.

Kedua, bertolak dari kompleksitas itu, Cak Nur dan Farid Esack mencoba membongkar
‘cara baca’ generasi Muslim terdahulu dalam menafsirkan ayat-ayat pluralisme. Pembongkaran
yang dilakukan oleh kedua tokoh tersebut akhirnya menghasilkan karakteristik dan keunikan
masing-masing, terutama di ranah metodologi. Dalam hal ini, meskipun keduanya sama-sama
bertolak dari landasan normatif dan historis, namun landasan tersebut terjadi dalam aksentuasi
yang berbeda pada masing-masingnya.

Cak Nur memaknai pluralisme -secara normatif-tekstual- dalam rangka mencapai kebe-
naran yang diyakininya sebagai milik Tuhan semata. Artinya, ia membangun ‘cara baca’ dan
gagasannya tentang pluralisme di atas landasan prinsip monoteisme radikal. Dari landasan ini,
Cak Nur hendak mengarahkan pluralisme kepada pencapaian nilai-nilai etis-moral yang luhur
dan universal. Oleh karena itu, ia menyerang kecenderungan umat Islam, khususnya di Indone-
sia, yang mengabsolutkan dan mensakralkan sesuatu yang dianggap sebagai kebenaran. Menu-
rutnya, kebenaran yang dihasilkan manusia sangat plural dan beragam, sehingga tidak perlu di-
absolutkan. Demikian pula, seluruh kebenaran yang dihasilkan manusia adalah relatif, sching-
ga bermacam-macam wujudnya. Relativisme kebenaran dalam melihat persoalan pluralisme di
wilayah historis-kontekstual ini, menurut Cak Nur, menjadikan pluralisme sebagai persoalan
yang harus diterima sebagaimana adanya, karena merupakan sunnatulléh, faktis dan tidak bisa
ditolak. Selebihnya, manusia hanya bisa mengupayakan agar pluralitas itu bisa dikembangkan
sebagai norma kebajikan, ke arah perwujudan nilai-nilai etis yang luhur dan universal. Secara
teoritis-metodologis, ‘cara baca’ dan gagasan Cak Nur mengenai pluralisme dipengaruhi oleh
teori Gerak Ganda Fazlur Rahman. Pengaruh ini tidak saja berdampak pada hermeneutika Cak

Nur yang objektivistik, namun juga kecenderungannya untuk memposisikan teks sebagai
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subjek yang memiliki otoritas penuh dalam menyikapi persoalan pluralisme yang berkembang
di kalangan umat. Dalam pola ini, sungguhpun ia juga menerapkan analisis historis terhadap
persoalan tersebut, akan tetapi analisis itu digunakan hanya untuk memperkuat premis-premis
normatif yang telah diterangkan dalam al-Quran.

Sementara itu, pendasaran hermeneutika Esack terhadap teks-teks pluralisme, -secara
normatif-teksual- juga bertolak dari asumsi- asumsi normatif-tekstual, akan tetapi dengan pe-
nekanan yang sangat kental pada nuansa teologisnya. Di sini, ia lebih menekankan pada kon-
tekstualitas pendasaran teologis, yang menurutnya harus diarahkan pada praksis liberatif demi
membebaskan masyarakat Afrika Selatan dari penindasan apartheid dan ketidak-adilan yang
mereka alami. Pendasaran ini, -bagi Esack- merupakan keniscayaan, karena pluralitas dan
keragaman merupakan fakta yang tidak bisa ditolak oleh masyarakat Afrka Selatan. Sikap
tidak menerima pluralitas itu muncul bukan karena adanya pluralitas itu sendiri, akan tetapi
disebabkan oleh dominasi dan pemaksaan suatu model pemahaman dan penafsiran tertentu
terhadap teks keagamaan. Menurut Esack, pemaksaan dan absolutisme -di wilayah historis-
kontekstual- inilah yang seringkali mengaburkan makna dari pesan-pesan yang terkandung di
dalam teks tersebut. Oleh karena itu, hermeneutika Esack atas teks pluralisme lebih diarahkan
pada pembebasan, yang dibangun di atas kritik atas teori Rahman dan Arkoun yang dinilainya
terlalu objektivistik. Hermeneutika Penerimaan (Reception Hermeneutics) yang dicanangkan
Esack, tidak memposisikan teks sebagai subyek otoritatif, tetapi berupaya memunculkan mak-
na baru dan proses dialektika yang kreatif dan produktif antara cakrawala teks dan konteks.
Bagi Esack, proses itu harus dimulai dari keberanian untuk menentukan konteks spesifik yang
sesuai dengan tantangan yang dihadapi masyarakat. Untuk Afrika Selatan, maka proses itu
harus diawali dari wilayah historis-politis, demi pembebasan masyarakat Afrika Selatan dari

penindasan dan ketidak-adilan rezim apartheid.
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B. Saran-saran

Penelitian dengan subjek hermeneutika al-Quran tentang pluralisme dalam perspektif
Nurcholish Madjid dan Farid Esack yang telah dipaparkan secara maksimal dalam skripsi ini
merupakan titik awal yang harus diakui masih banyak menyisakan kekurangan, baik dan segi
penggalian data, analisa, dan segi-segi lainnya. Oleh karena itu, penulis ingin menyarankan
beberapa hal berikut: pertama, hendaknya penelitian dan kajian yang lebih intens tentang per-
soalan im terus diupayakan, digiatkan, dan dikembangkan. Pluralisme memang sunnatullah
dan faktisitas yang tidak dapat ditolak oleh manusia. Bisa dikatakan bahwa manusia terjebak di
dalamnya. Hal yang perlu diupayakan adalah memunculkan pilihan-pilihan kreatif terhadap
persoalan itu. Terkait dengan hermeneutika al-Quran, maka pilihan-pilihan kreatif itu bisa
dimulai dan sikap membuka diri terhadap perkembangan persoalan kehidupan umat Islam,
seraya mempertimbangkan solusi-solusi yang telah dihasilkan oleh generasi terdahulu, tanpa
menafikan untuk memunculkan solusi-solusi yang lebih faktual dan kontekstual.

Kedua, di Indonesia, persoalan pluralisme seringkali menjadi momok, terlebih lagi
ketika persoalan itu dilihat dari kacamata agama yang sarat dengan klaim-klaim kebenaran
tertentu. Sah-sah saja jika dikatakan bahwa Cak Nur telah berhasil membuka ruang dialog bagi
persoalan pluralisme ini. Akan tetapi, ruang tersebut bisa dikunci lagi setiap saat, jika generasi
setelahnya tidak memanfaatkan ruang tersebut secara maksimal.

Ketiga, secara akademis-keilmuan, upaya-upaya untuk belajar dari pengalaman umat
Islam di daerah lain melalui kajian-kajian yang sistematis, harus lebih digalakkan lagi. Dari
pengalaman Esack di Afrika Selatan, misalnya, bisa dilihat bahwa persoalan hermeneutika al-
Quran tentang pluralisme tidak bisa hanya disandarkan pada standar-standar normatif saja.
Akan tetapi, ada faktor-faktor lain -yang ternyata sangat rumit dan kompleks- yang harus
diurai kembali, dalam rangka memunculkan solusi-solusi kreatif mengenai persoalan ini.

Nampaknya, kalangan akademisi Indonesia, khususnya yang berminat di Islamic Studies,
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masih punya kesempatan dan ruang gerak yang luas untuk mendialogkan pengalaman negeri
ini dengan pengalaman saudara-saudara seiman di negara lain, khususnya di hadapan persoalan

pluralisme. Wa fauga kulli dzi ‘ilmin ‘alim.
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